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Abstract. The increasing awareness of environmental
sustainability has encouraged the F&B industry to
increasingly  adopt  environmental  conservation
practices. This study examines the influence of green
practices on business performance with competitive
advantages as a mediator in the F&B industry. The
prediction model was tested using the PLS-SEM analysis
technique. The results show that green practices have a
significant effect on business performance, green
practices have a significant effect on competitive
advantage, and competitive advantage has a significant
effect on business performance. The study found that
having a competitive edge partly helped improve
business performance through green practices.
Implementing green practices can increase the
competitiveness of local culinary businesses and
ultimately improve business performance.

Abstrak. Maraknya kesadaran terhadap kelestarian
lingkungan mendorong industri F&B untuk semakin
mengadopsi praktik pelestarian lingkungan. Penelitian ini
menguji pengaruh green practices pada kinerja bisnis
dengan keunggulan bersaing sebagai mediasi pada industri
F&B. Populasi dalam penelitian ini adalah industri kuliner
lokal di Kota Malang, menggunakan metode purposive
sampling diperoleh sampel diperoleh sebanyak 224
responden. Pengujian model prediksi menggunakan teknik
analisis PLS-SEM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
green practices berpengaruh signifikan pada kinerja
bisnis, green practices berpengaruh signifikan pada
keunggulan  bersaing, dan keunggulan bersaing
berpengaruh signifikan pada kinerja bisnis. Pada uji
mediasi menunjukkan hasil bahwa keunggulan bersaing
berhasil memediasi secara parsial pengaruh green
practices pada kinerja bisnis. Implementasi green
practices dapat meningkatkan keunggulan bersaing bisnis
kuliner lokal dan pada akhirnya meningkatkan kinerja
bisnis
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PENDAHULUAN

Seiring dengan kemajuan konsep pembangunan yang berkelanjutan secara global, tingkat
kepentingan keterbukaan bisnis dalam mengungkapkan informasi lingkungan semakin meningkat
(Delima & Usman, 2024) Pemerintah, pelaku bisnis, dan masyarakat secara luas menghadapi
tantangan besar (grand challenges) seperti kerusakan lingkungan, perubahan iklim, perselisihan
sosial, ketidaksetaraan ekonomi, dan pandemi (Doh et al., 2021;Verbeke, 2021). Tantangan ini
perlu segera diatasi melalui inovasi dan strategi proaktif yang mencakup transisi dari model
produksi linear ke praktik circular economy. Perubahan ini didukung oleh preferensi konsumen
yang kini lebih memilih produk yang ramah lingkungan (Kumar & Ghodeswar, 2015). Adopsi
circular economy mendorong suatu bisnis untuk mengurangi limbah, menghindari bahan kimia
beracun, serta menekankan proses penggunaan ulang dan daur ulang material, yang mendukung
konsumsi dan produksi (Paruzel et al., 2023). Keberhasilan bisnis tercermin dari pencapaian tujuan
utama bisnis yang selaras dengan kemampuan memenangkan persaingan pasar melalui integrasi
aspek finansial, sosial, dan lingkungan dalam bisnis (Ammer et al., 2020; Tjahjadi et al., 2020).
Dengan demikian, suatu bisnis dapat mengungguli kompetitor, memperkuat reputasi (Svensson &
Wagner, 2015), dan meningkatkan keuntungan finansial (Rehman Khan & Yu, 2021) melalui
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

Industri F&B berperan signifikan dalam perekonomian global. Namun, industri ini juga
menjadi salah satu penyumbang utama kerusakan lingkungan, seperti limbah makanan
(BAPPENAS, 2021), limbah plastik dari alat makan sekali pakai (Wilcox et al., 2016; (Fieschi &
Pretato, 2018), serta pemborosan air dan listrik (Baloglu et al., 2022). Berdasarkan akumulasi data
Bappenas (2021) dari tahun 2000 hingga 2019, food loss dan food waste (FLW) Indonesia
mencapai 115-185 kg/kapita/tahun. Jumlah hilangnya nutrisi (energi) dari FLW tersebut dapat
menghidupi 61-125 juta orang atau sekitar 29-47% dari populasi Indonesia. Kondisi ini mendorong
konsumen untuk lebih memilih industri kuliner lokal yang mengadopsi praktik ramah lingkungan
(Bacig & Young, 2019). Di sisi lain, semakin banyak pelaku bisnis yang mengadopsi green
practices untuk memperbaiki citra bisnis, meningkatkan kinerja bisnis (Hwang et al., 2020), serta
meningkatkan produktivitas dan efisiensi biaya (Kauffman & Cusmano, 2022), Green practices
merupakan solusi berkelanjutan yang dapat diterapkan dalam strategi bisnis dengan
menitikberatkan pada pengurangan limbah, penggunaan sumber daya secata efisien, optimalisasi
pemanfaatan kembali (reuse) dan daur ulang material (recycle), dan menghindari penggunaan
produk kimia (Schubert et al., 2010; DiPietro et al., 2013). Praktik ini selaras dengan prinsip
circular economy yang bertujuan pemanfaatan limbah dan perputaran produk semaksimal
mungkin. Penerapan praktik ini tidak hanya membantu menjaga reputasi suatu bisnis, tetapi juga
menawarkan keunggulan kompetitif dengan menarik loyalitas konsumen yang semakin memiliki
produk ramah lingkungan, seiring dengan peningkatan penjualan (Chiu & Hsieh, 2016; Kee et al.,
2023). Sementara itu, Abbas & Hussien, (2021) menyatakan bahwa penerapan green practices,
terutama pada industri F&B, mendukung peningkatan pendapatan, keuntungan, dan customer
turnover. Secara keseluruhan, green practices memberikan dampak positif pada pendapatan,
keuntungan, dan kinerja keuangan suatu bisnis (Chiu & Hsieh, 2016).

Beberapa tahun terakhir telah dilakukan penelitian dalam industri F&B terkait
implementasi praktik ramah lingkungan dalam lingkup F&B. Tjahjadi et al (2020) menegaskan
pentingnya pelaku bisnis UMKM menciptakan keseimbangan dalam aspek ekonomi, lingkungan,
dan sosial melalui adopsi green market orientation dan green innovation dalam proses bisnisnya
untuk meningkatkan kinerja bisnis yang lebih baik. Hal ini turut dibuktikan pada penelitian Cantele

1827 JURNAL ILMIAH MANAJEMEN BISNIS DAN INOVASI UNIVERSITAS SAM RATULANGI
VOL. 11 NO. 3 SEPTEMBER-DESEMBER, 1762-1778



ISSN 2356-3966 E-ISSN: 2621-2331 B.I.Pradana, A.N.A.Putri, M.T Meiviato Green Practices: ...

& Cassia (2020) bahwa implementasi keberlanjutan memberikan kontribusi positif pada
peningkatan kinerja bisnis yang diukur melalui keberhasilannya dalam mencapai keunggulan
bersaing serta kepuasan pelanggan. Penelitian ini bertujuan menguji penerapan green practices
pada industri kuliner lokal di Kota Malang, Provinsi Jawa Timur. Fokus utama adalah menguji
peran mediasi keunggulan bersaing melalui kepuasan konsumen dan diferensiasi dalam
pencapaian kinerja bisnis.

kuliner terus berkembang seiring dengan meningkatnya para gourmands (penggemar
makanan dengan cita rasa unik) yang bepergian ke berbagai daerah untuk mencicipi berbagai
hidangan tradisional (Winarno, 2023). Kota Malang menunjukkan pertumbuhan signifikan dalam
jumlah rumah makan, dengan peningkatan sebesar 20% sepanjang tahun 2023 (Radar Malang,
2024), secara keseluruhan terdapat 505 restoran pada tahun 2023 (BPS Kota Malang, 2024).
Kuliner lokal berperan penting dalam transisi ke circular economy dan keberlanjutan lingkungan.
Boone et al., (2019) menyatakan bahwa bisnis kecil cenderung lebih adaptif terhadap perubahan
preferensi konsumen, terutama terkait minat pada produk dan inisiatif layanan ramah lingkungan.
Hal ini selaras dengan salah satu tujuan Kota Malang mewujudkan Green City, yang saat ini telah
berhasil menerapkan Green Waste dengan skor 97,3% dan Green Community dengan skor 100%
(Utomo et al.,, 2023). Meningkatnya kesadaran konsumen terhadap isu lingkungan dapat
dimanfaatkan oleh pelaku bisnis untuk mengadopsi praktik daur ulang, pengurangan limbah, dan
penghematan energi dalam operasional bisnis (Yuliani & Soetjipto, 2019). Penerapan praktik
ramah lingkungan pada UMKM mendukung meminimalkan kerusakan lingkungan akibat dari
operasional bisnis, efisiensi biaya dalam jangka panjang, mengurangi biaya operasional,
meningkatkan reputasi bisnis, serta meningkatkan loyalitas konsumen dan potensi pertumbuhan
bisnis (Zonna Lia & Fitri, 2023).

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Industri F&B berkontribusi signifikan terhadap kerusakan lingkungan melalui keputusan
operasional, seperti penggunaan kemasan, pengelolaan sampah, dan bahan baku yang dipengaruhi
oleh permintaan pasar yang terus berkembang (Rosyanti et al., 2023). Oleh karena itu, adopsi
green practices menjadi krusial dalam strategi operasional, mencakup efisiensi sumber daya,
pemasaran hijau, penetapan harga produk ramah lingkungan, serta pengurangan polusi dalam
rantai pasokan (Kim et al., 2017). Penerapan green practices pada industri kuliner lokal meliputi
tiga aspek: green action (efisiensi air, energi, daur ulang, pencegahan polusi, dan bangunan hijau),
green foods (makanan lokal dan organik), serta green donation (aktivitas komunitas dan donasi
lingkungan) (Schubert et al., 2010). Madanaguli et al., (2022) mengelompokkan inisiatif ini
berdasarkan pengelolaan sampah makanan, non-makanan, listrik, air, dan emisi.

Penelitian menunjukkan green practices berdampak positif pada kinerja bisnis melalui hubungan
yang baik dengan pemangku kepentingan, pengurangan biaya, dan peningkatan kualitas produk
(Yildiz Cankaya & Sezen, 2019). Keberhasilan kinerja bisnis diukur dari pencapaian tujuan
internal dan eksternal serta nilai tambah yang dihasilkan bagi pemangku kepentingan (Linton &
Kask, 2017). Adopsi green practices terbukti meningkatkan kinerja finansial (Khan et a., 2021),
kepuasan pelanggan, citra bisnis, retensi karyawan (Amegbe et al., 2017), serta produktivitas dan
efisiensi biaya (Kauffman & Cusmano, 2022) yang didukung oleh efisiensi biaya dan tingginya
permintaan dari konsumen. Namun, beberapa studi menemukan dampak negatif, terutama terkait
pembengkakan biaya dari inovasi ramah lingkungan (Ali et al., 2021) dan tidak adanya
peningkatan signifikan dalam penjualan maupun profit (Qiu et al., 2016).
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H1:  Green Practices berpengaruh signifikan pada Kinerja Bisnis.

Regulasi lingkungan yang semakin ketat telah mengubah pola konsumsi dan produksi konsumen,
membuat mereka lebih peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan, sekaligus mendorong
suatu bisnis untuk turut bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan (Diabat et al., 2013).
Penelitian Le & Ikram (2022) menunjukkan bahwa inovasi keberlanjutan, khususnya produk dan
proses ramah lingkungan, menjadi sumber utama keunggulan kompetitif yang berdampak positif
pada kinerja bisnis. Keberhasilan keunggulan kompetitif dinilai dari keberhasilan suatu bisnis
mengembangkan keunggulan dan kapasitas yang dimiliki sehingga kinerja bisnis lebih dipilih
konsumen dibandingkan milik kompetitor (Vafaei et al., 2019). Inovasi ini memungkinkan suatu
bisnis untuk memenuhi kebutuhan konsumen atas produk dan proses produksi yang lebih
bertanggung jawab serta mengurangi timbulnya dampak negatif pada lingkungan (Dubey et al.,
2015). Selain itu, tingkat kompetitif bisnis dapat meningkat melalui keberhasilan bisnis
menyelaraskan preferensi konsumen terhadap produk dan pengalaman yang berkelanjutan,
sehingga memiliki diferensiasi dan dapat menarik basis pelanggan yang loyal (Chiu & Hsieh,
2016).

Dalam konteks UKM, pemasaran hijau meningkatkan kepuasan dan retensi karyawan, kepuasan
pelanggan, serta citra bisnis (Amegbe et al., 2017). Hal ini menegaskan bahwa orientasi produk
ramah lingkungan memberikan manfaat sosial, lingkungan, maupun bisnis itu sendiri. Studi De
Giovanni & Folgiero, (2022) membuktikan bahwa inovasi hijau UKM manufaktur memiliki
dampak signifikan terhadap kinerja bisnis, termasuk kepuasan pelanggan dan peningkatan reputasi
melalui word of mouth yang positif (Hwang et al., 2020). Cantele & Cassia (2020) menegaskan
kepuasan konsumen terhadap kualitas produk dan layanan, serta keinginan untuk
merekomendasikan, dan aspek keunggulan bersaing melalui citra bisnis dan pencapaian
diferensiasi dari kompetitor, berkontribusi pada peningkatan kinerja bisnis dari segi keuntungan,
jumlah konsumen dan market share, serta occupation rate. Selain itu, faktor loyalitas, motivasi,
dan kepuasan karyawan secara signifikan meningkatkan daya saing bisnis (Jang & Zheng, 2020;
Cantele & Cassia, 2020). Strategi kepemimpinan biaya (cost-leadership) turut memperkuat kinerja
bisnis dengan menekan biaya produksi dan meningkatkan efisiensi sumber daya (Chen & Liu,
2019) sehingga suatu bisnis dapat mempertahankan keunggulan di pasar dengan biaya lebih rendah
(Le & Ikram, 2022).

H2:  Green Practices berpengaruh signifikan pada Keunggulan Bersaing.

H3:  Keunggulan Bersaing berpengaruh signifikan pada Kinerja Bisnis.

H4:  Green Practices berpengaruh pada Kinerja Bisnis yang dimediasi oleh Keunggulan
Bersaing.
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Sumber: Data Diolah, 2024
Gambar 1. Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi desain eksplanatif, yang bertujuan untuk mengumpulkan dan
menganalisis data dari sampel yang mewakili populasi untuk memastikan keakuratan dan
kesesuaian data untuk analisis lebih lanjut (Sekaran & Bougie, 2016). Penelitian dilakukan di Kota
Malang pada bulan Juni hingga Juli 2024, dengan populasi yang diteliti adalah industri kuliner
lokal di Kota Malang. Hal ini dikarenakan keberadaan kuliner lokal berkontribusi pada
peningkatan jumlah wisatawan yang selaras dengan peningkatan perekonomian masyarakat,
pendapatan asli daerah, pendapatan nasional, dan popularitas kuliner lokal (Prabowo et al., 2024).
Selain itu, hal ini didukung dengan adanya komitmen dari Pemerintah Kota Malang yang
menerapkan ekonomi hijau sesuai penekanan hari Otoda ke 28 tahun 2024 bahwa Pemerintah
Daerah diminta Mendagri untuk fokus pada pembangunan berkelanjutan (sustainable
development) menuju green economy dan lingkungan yang semakin sehat.

Unit analisis pada penelitian ini adalah bisnis kuliner dengan populasi penelitian pelaku bisnis
kuliner lokal di Kota Malang yang menerapkan praktik ramah lingkungan. Responden penelitian
ini adalah pemilik, pengelola, atau karyawan. Menggunakan teknik purposive sampling, kriteria
pemilihan responden mencakup pemilik, pengelola, atau karyawan bisnis kuliner lokal dengan
masa kerja minimal 1 tahun. Skala Likert digunakan dalam mengukur sikap pada kuesioner.
Menurut Ferdinand (2014) penentuan ukuran sampel dilakukan dengan menghitung ukuran sampel
minimum dengan cara mengalikan 10 dengan jumlah variabel indikator sebagai parameter. Jumlah
sampel yang terkumpul sejumlah 224 responden yang terdiri dari pemilik bisnis kuliner sebanyak
29 orang (12,9%), pengelola kuliner sebanyak 59 orang (26,3%) dan karyawan bisnis kuliner
sebanyak 136 orang (60,7%) dengan sebaran jenis kelamin laki-laki 161 (71,9%) dan
perempuan 63 (28,1%).

Analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak WarpPLS 8.0 dengan pendekatan
Partial Least Squares (PLS). Pendekatan ini adalah teknik utama dalam VB-SEM yang fokus pada
memaksimalkan varians yang dijelaskan oleh model. Proses analisis data meliputi analisis outer
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model (loading factor, discriminat validity, AVE, cronbach’s alpha, dan composite reliability,),
serta analisis inner model (R-square, Q-square, Goodness of Fit), serta pengujian hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Outer Model

Untuk mengukur akurasi indikator pada konstruk laten (validitas) menggunakan loading factor,
discriminant validity, dan Average Variance Extracted (AVE). Kriteria yang untuk menilai
validitas konvergen adalah nilai loading factor > 0,7 (Abdillah & Jogiyanto., 2015). Nilai cross
loading menunjukkan validitas diskriminan yang baik karena indikator berkorelasi tinggi dengan
konstruk utamanya. Untuk menilai validitas konvergen dari konstruk laten, nilai AVE
menunjukkan besarnya varians dari indikator yang dijelaskan oleh konstruk laten. Nilai AVE >
0,5 dapat disebutkan konstruk tersebut valid (Hair et al., 2022). Nilai AVE menunjukkan bahwa
seluruh konstruk laten valid. Uji reliabilitas diperoleh dari nilai cronbach’s alpha dan composite
reliability. Reliabilitas terpenuhi jika nilai Cronbach’s Alpha maupun Composite Realibility > 0,7
(Hair et al., 2020). Hasil ini menunjukkan bahwa uji reliabilitas untuk seluruh variabel terpenuhi
(Tabel 1).

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas

Variabel Nilai Loading Nilai Cross Loading Composite Cronbach's Nilai

Factor X 7 % Realibility  Alpha AVE

Green Practices (X) 0,925 0,910 0,554
X.1 0,711 (0.711) 0.148 -0.046
X.2 0,758 (0.758) 0.006 0.042
X.3 0,740 (0.740) -0.182 -0.015
X.4 0,801 (0.801) 0.072 -0.015
X.5 0,770 (0.770) 0.012 0.113
X.6 0,705 (0.705) -0.052 0.072
X.7 0,714 (0.714) 0.060 -0.069
X.8 0,747 (0.747) -0.108 0.016
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X.9 0,759 (0.759) 0.069 -0.084

X.10 0,732 (0.732) -0.029 -0.018

Keunggulan Bersaing (Z) 0,889 0,854 0,533
Z.1 0,765 -0.095 (0.765) -0.034

7.2 0,722 -0.133  (0.722) 0.183

73 0,701 0.273 (0.701) -0.195

Z.4 0,742 -0.050 (0.742) -0.015

Z.5 0,700 0.126  (0.700) 0.070

Z.6 0,724 -0.166 (0.724) -0.039

Z.7 0,755 0.061 (0.755) 0.028

Kinerja Bisnis (Y) 0,919 0,893 0,655
Y.1 0,884 -0.092 -0.026 (0.884)

Y.2 0,892 -0.005 0.004 (0.892)

Y3 0,836 -0.036 -0.112 (0.836)

Y.4 0,752 -0.114 -0.033 (0.752)

Y.5 0,749 0.163  0.057 (0.749)

Y.6 0,728 0.110  0.130 (0.728)

Sumber: Pengolahan Data dengan WarpPLS (2024)

Hasil Uji Inner Model

Menurut Abdillah & Jogiyanto (2015), R-Square digunakan untuk mengukur variasi
perubahan variabel independen pada variabel dependen atau mengukur seberapa jauh variabel
independen mampu menerangkan variabel dependen. Nilai R-square antara 0,50 hingga 0,99 dapat
diterima (acceptable) dalam penelitian ilmu sosial, terutama jika sebagian besar explanatory
variables signifikan secara statistik. Sementara itu, nilai R-square antara 0,10 dan 0,50 (atau antara
10 persen dan 50 persen bila dinyatakan dalam persentase) masih dapat diterima dalam penelitian
ilmu sosial hanya jika beberapa atau sebagian besar explanatory variables signifikan secara
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statistik (Ozili, 2023). Dalam penelitian ini, hasil adjusted R-Square pada variabel mediasi
keunggulan bersaing adalah 0,159 dan pada variabel output kinerja bisnis adalah 0,526 dengan
explanatory variables signifikan secara statistik, sehingga R-square dapat diterima. Green practice
dan keunggulan bersaing mampu menjelaskan kinerja bisnis sebesar 52,6%.

Tabel 2. Hasil Uji R-Square

Variabel R-Square R-Square Adjusted
Keunggulan Bersaing (Z2) 0,163 0,159
Kinerja Bisnis (Y) 0,530 0,526

Sumber: Pengolahan Data dengan WarpPLS (2024)

Relevansi prediktif merupakan pengujian yang dilakukan untuk menunjukkan seberapa baik
nilai observasi yang dihasilkan. Nilai Q-Square > menunjukkan bahwa model memiliki relevansi
prediktif terhadap variabel endogen yang diteliti, sedangkan Q-Square < 0 menunjukkan bahwa
model tidak memiliki relevansi prediktif (Hair et al., 2020). Nilai Q-Square > 0,35 menunjukkan
relevansi prediktif kuat, nilai 0.15 < Q-Square < 0,35 menunjukkan relevansi prediktif sedang,
nilai 0,02 < Q-Square < 0,15 menunjukkan relevansi prediktif lemah. Variabel output pada
penelitian ini menunjukkan relevansi prediktif yang kuat, yaitu sebesar 0,527 pada variabel kinerja
bisnis. Nilai Q-Square dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Q-Square

Variabel Q-Square Predict
Keunggulan Bersaing (Z2) 0,171
Kinerja Bisnis (Y) 0,527

Sumber: Pengolahan Data dengan WarpPLS (2024)

Goodness of Fit merupakan konsep statistik yang mengukur seberapa baik suatu model
sesuai dengan sekumpulan observasi. Model penelitian semakin baik jika semakin tingginya
Goodness of Fit index (GoF). Nilai GoF > 0,36 dianggap menunjukkan kesesuaian yang kuat, nilai
GoF > 0,25 untuk kriteria sedang, dan nilai GoF > 0,10 untuk kriteria lemah (Hair et al., 2020).
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Hasil pengujian menunjukkan nilai GoF sebesar 0,448, dengan demikian model termasuk memiliki
kriteria kesesuaian yang kuat.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis menggunakan WarpPLS untuk menguji pengaruh antara variabel dalam
model konseptual. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai p-value pada inner model
dengan tingkat signifikan 5%. Apabila p-value > 0,05 maka variabel tidak memiliki pengaruh yang
signifikan, sebaliknya apabila nilainya < 0,05 maka pengaruh antar variabel signifikan. Besarnya
pengaruh langsung green practices pada kinerja bisnis serta pengaruh tidak langsung melalui
keunggulan bersaing tersaji pada Gambar 2.

W=0.205:L=0.765:2Z.1
W=0.193:L=0.722:Z.2
=0.188:L=0.701:Z.3
=0.199:L=0.742:Z.4
¥W=0.188:L=0.700:Z.5
=0.194:L=0.724:Z.6
0.202:L=0.755:2.7

=0 134.L-0 740:X.3
=0.145:L=0.801:X.4
W=0.139:L=0.770:X.5 £=0.22
f =0.705°X.6

=0.129:L=0.714:X.7 (P<.01)
W=0.135:L=0.747:X.8 :
W=0.137:L=0.759:X.9 R°=0.53
W=0.132:L=0.732:X.10

W=0.225:L=0.884:Y.1
W=0.227:L=0.892:Y.2
WW=0.212:L=0.836:Y.3
N=0.191:L=0.752:Y .4
=0.190:L=0.749:Y.5
W=0.185:L=0.728:Y.6

Sumber: Pengolahan Data dengan WarpPLS (2024)
Gambar 2. Model Konseptual

Tabel 4 menunjukkan nilai koefisien jalur pada masing-masing variabel. Hasil uji
hipotesis menunjukkan adanya pengaruh signifikan pengaruh green practice (X) pada
kinerja bisnis (Y) dengan koefisien jalur sebesar 0,22, dengan demikian H1 diterima.
Green practice juga berpengaruh signifikan pada keunggulan bersaing, nilai koefisien
jalurnya adalah sebesar 0,40, dengan demikian H2 diterima. Demikian halnya pengaruh
keunggulan bersaing pada kinerja bisnis yang signifikan dengan nilai koefisien sebesar
0,61, dengan demikian H3 diterima.
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Tabel 4. Hasil Uji Direct Effect

Hipotesis P-Values Koefisien Jalur  Kesimpulan
Green Practices => Kinerja Bisnis <0.001 0,22 Signifikan
Green Practices => Keunggulan Bersaing <0.001 0,40 Signifikan
Keunggulan Bersaing => Kinerja Bisnis <0.001 0,61 Signifikan

Sumber: Pengolahan Data dengan WarpPLS (2024)

Tabel 5 menunjukkan nilai pengaruh tidak langsung pada pengaruh green practice pada
kinerja bisnis melalui keunggulan bersaing. Keunggulan bersaing memiliki peran mediasi dalam
pengaruh green practice pada kinerja bisnis secara signifikan dengan nilai koefisien sebesar 0,247,
dengan demikian H4 diterima. Efek total pengaruh green practices, baik itu langsung maupun
tidak langsung pada kinerja bisnis adalah 0.464 yang menunjukkan pentingnya peran keunggulan
bersaing pada kinerja bisnis.

Tabel 5. Hasil Uji Indirect Effect

Hipotesis P-Values Koefisien Jalur ~ Kesimpulan

Green Practices => Keunggulan Bersaing

< . .
=> Kinerja Bisnis 0.001 0,247 Signifikan

Sumber: Pengolahan Data dengan WarpPLS (2024)

Green Practices berpengaruh signifikan pada Kinerja Bisnis

Dalam penelitian ini, green practices diukur dengan kombinasi green food, green action,
dan green donation. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel green practices memiliki
pengaruh signifikan pada kinerja bisnis industri kuliner lokal di Kota Malang. Hasil ini didukung
dengan meningkatnya nilai produk yang diterima oleh konsumen dan mengimbangi peluang dari
biaya investasi kelestarian lingkungan (Chang, 2011). Hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian dari Ali et al. (2021) dan Qiu et al., (2016) yang menyatakan dengan adanya inovasi
praktik ramah lingkungan menimbulkan pembengkakan biaya operasional dan tidak menghasilkan
penjualan yang lebih menguntungkan. Selain itu, pada penelitian Perramon et al. (2014)
menunjukkan bahwa bisnis berskala kecil lebih memiliki kemampuan adaptif lebih baik untuk
menjawab perubahan preferensi konsumen, terutama pada perubahan permintaan yang cenderung
fokus pada kelestarian lingkungan (Boone et al., 2019). Kemampuan tersebut mendorong
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peningkatan kinerja finansial yang didukung oleh peningkatan kepuasan pelanggan dan citra bisnis
(Khan et al., 2021).

Green Practices berpengaruh signifikan pada Keunggulan Bersaing

Pengukuran Green Practices yang terdiri dari green food, green action, serta green donation
menunjukkan bahwa praktik tersebut memiliki pengaruh signifikan pada keunggulan bersaing
industri kuliner lokal di Kota Malang. Bisnis yang menerapkan green practices cenderung
mendapatkan citra positif di mata konsumen, yang dapat meningkatkan jumlah pelanggan dan daya
tarik pasar. Selain itu, suatu usaha dapat menciptakan produk baru yang tidak hanya memenuhi
kebutuhan pasar tetapi juga lebih ramah lingkungan, sehingga mengurangi biaya produksi jangka
panjang dan meningkatkan efisiensi operasional. Produk yang dihasilkan melalui proses yang
ramah lingkungan juga dapat membedakan suatu bisnis dari pesaing. Hal tersebut mengonfirmasi
hasil penelitian dari Le dan Ikram (2022) bahwa inovasi keberlanjutan berpengaruh signifikan
sebagai sumber utama suatu bisnis dalam memperoleh keunggulan bersaing.

Keunggulan Bersaing berpengaruh signifikan pada Kinerja Bisnis

Pengukuran daya saing dilihat dari kemampuan suatu bisnis untuk menghasilkan produk
yang lebih diminati oleh konsumen dibandingkan dengan yang ditawarkan pesaing, serta
memenangkan persaingan dalam hal harga dan kualitas yang menguntungkan bisnis. Penelitian ini
memberikan hasil bahwa keunggulan bersaing memiliki pengaruh yang signifikan pada kinerja
bisnis industri kuliner lokal di Kota Malang. Industri kuliner lokal dengan keunggulan bersaing
yang kuat cenderung memiliki kinerja bisnis yang lebih baik melalui kepuasan serta loyalitas
pelanggan yang lebih tinggi. Selain itu, industri kuliner lokal yang mampu memberikan nilai lebih
pada pelanggan melalui kualitas produk dan pelayanan akan lebih berhasil dalam mempertahankan
pangsa pasar. Tidak hanya itu, green practices yang diterapkan tidak hanya menarik perhatian
konsumen tetapi juga meningkatkan citra positif suatu bisnis dan kepuasan pelanggan yang selaras
dengan hasil dari De Giovanni & Folgerio (2022) dan Hwang et al., (2020) yang menyatakan
bahwa dengan melakukan inovasi hijau berdampak signifikan pada kinerja bisnis.

Keunggulan Bersaing memediasi pengaruh Green Practices berpengaruh signifikan pada
Kinerja Bisnis

Pada hasil analisis data menunjukkan bahwa green practices secara signifikan
memengaruhi kinerja bisnis dengan adanya dukungan keunggulan bersaing di industri kuliner
lokal Kota Malang. Keunggulan bersaing memediasi parsial pengaruh antara green practices
kepada kinerja bisnis, di mana industri kuliner lokal yang berhasil menerapkan praktik ramah
lingkungan memiliki potensi lebih besar memperoleh keunggulan kompetitif melalui respon
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positif pelanggan. Praktik ini turut memperkuat reputasi bahwa kuliner yang dapat menerapkan
green practices memiliki keunggulan, yang pada akhirnya mendorong peningkatan profitabilitas
bisnis. Maka dari itu, penting bagi bisnis untuk mengintegrasikan green practices dengan strategi
bisnis, seperti penggunaan bahan ramah lingkungan dan pengelolaan limbah yang baik. Dengan
tetap menekankan keunggulan pada penerapan strategi biaya rendah, bisnis dapat menekan biaya
produksi dan meningkatkan efisiensi sumber daya, sehingga memperkuat kinerja dan daya saing
dengan mempertahankan biaya rendah (Chen & Liu, 2018; Le & Ikram, 2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, green practices terbukti memiliki pengaruh yang signifikan
pada keunggulan bersaing dan kinerja bisnis. Keunggulan bersaing memiliki peranan penting pada
kinerja bisnis, pada hasil uji mediasi mengindikasikan bahwa keunggulan bersaing secara parsial
memediasi pengaruh green practices pada kinerja bisnis industri kuliner lokal di Kota Malang.
Kinerja bisnis akan meningkat dengan semakin meningkatnya intensitas green practices sebagai
strategi untuk meningkatkan keunggulan bersaing. Semakin tinggi insiatif dalam
mengimplementasikan green practices pada industri kuliner lokal, semakin besar pula
kontribusinya dalam mencapai kinerja bisnis yang juga ditopang dengan meningkatnya
keunggulan bersaing.

SARAN

Saran bagi industri kuliner lokal adalah untuk terus lebih banyak menerapkan praktik ramah
lingkungan secara konsisten dan lebih luas, guna mendukung keunggulan bersaing yang menjadi
bagian integral dari kinerja bisnis. Semakin meningkatnya kesadaran masyarakat akan kepedulian
lingkungan, pelaku kuliner dapat menjadi pionir dalam mempromosikan gaya hidup baru. Untuk
penelitian selanjutnya, dapat melakukan investigasi lebih lanjut mengenai peran praktik ramah
lingkungan sebagai bagian dari strategi keunggulan bersaing untuk meningkatkan kinerja bisnis
serta memperluas cakupan wilayah maupun industri.
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